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ABSTRAK 

 

Adanya tuntutan akan media pembelajaran sebagai produk teknologi. Untuk mendukung 

maksud dan tujuan pendidikan, media pembelajaran digunakan supaya pengalaman belajar 

lebih bermakna. Media Film Kartun yaitu salah satu wahana pendidikan berbasis teknologi 

yang sedang berkembang saat ini dalam dunia pendidikan. Berbagai pendekatan pembelajaran 

dan media pembelajaran telah dilakukan oleh guru bidang studi pada siswa kelas VII SMP 

Swasta Darussunnah. Mengingat beragamnya media yang berbeda, tidak diragukan lagi perlu 

bagi peneliti untuk dapat menentukan media yang paling cocok dengan kondisi siswa. Karena 

kelebihan serta kekurangan masing-masing media pembelajaran tentunya berbeda-beda. 

Untuk memilih media yang tepat untuk kelas mereka, guru harus mampu memahami setiap 

kelas. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks 

narasi melaui penerapan media film kartun pada peserta didik kelas VII SMP Swasta 

Darussunnah Tahun Pelajaran 2023/2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 25 orang, 

karena populasi yang sedikit maka sampel diambil semua jumlah populasi. Hasil yang 

diperoleh adalah nilai t-hitung sebesar 23,63 dan t-tabel sebesar 1,71, kriteria pengujian 

hipotesis adalah jika t-hitung > t-tabel maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan kata lain 

23,63 > 1,71, artinya ada peningkatan keterampilan menulis teks narasi dalam penerapan 

media film kartun pada siswa kelas VII SMP Swasta Darussunnah dapat tahun pelajaran 

2023/2024. 
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Latar Belakang Masalah 

Semua aspek keberadaan manusia dipengaruhi oleh pendidikan, yang merupakan 

aktivitas penting. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sengaja dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, keluhuran budi, dan keterampilan. 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sumber belajar dapat membantu instruktur dan siswa dalam upaya pendidikan mereka. 

Menurut Nurrita (2018:172), Bahwa: “Media pembelajaran merupakan salah satu unsur 

penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang 

dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa dengan berbagai jenis media 

pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk menanamkan ilmu pengetahuan 

kepada siswa”. 

Adanya tuntutan akan media pembelajaran sebagai produk teknologi. Untuk 

mendukung maksud dan tujuan pendidikan, media pembelajaran digunakan supaya 

pengalaman belajar lebih diingatserta makna. Media Film Kartun yaitu salah satu wahana 

pendidikan berbasis teknologi yang sedang berkembang saat ini dalam dunia pendidikan. 

Berbagai pendekatan pembelajaran dan media pembelajaran telah dilakukan oleh guru 

bidang studi pada siswa kelas VII SMP Swasta Darussunnah. Mengingat beragamnya media 

yang berbeda, tidak diragukan lagi perlu bagi peneliti untuk dapat menentukan media yang 

paling cocok dengan kondisi siswa. Karena kelebihan serta kekurangan masing-masing media 

pembelajaran tentunya berbeda-beda. Untuk memilih media yang tepat untuk kelas mereka, 

guru harus mampu memahami setiap kelas.   
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Keterampilan Menulis 

Kemampuan menulis merupakan salah satu prasyarat pada mahasiswa yang terlibat 

dalam subjek bahasa Indonesia. Menurut Aprilia (2022:8) bahwa: “Menulis merupakan salah 

satu kemampuan berbahasa yang mempunyai tantangan tersendiri jika dibandingkan dengan 

keterampilan berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca serta berbicara”. Dengan 

demikian, menulis merupakan tugas dalam melibatkan penuangan ide, pikiran, atau perasaan 

ke dalam simbol-simbol linguistik. Menulis meliputi penggunaan berbagai keterampilan 

linguistik, seperti tata bahasa dan ejaan yang benar, pilihan kata, konstruksi frasa, 

pengembangan paragraf, pemrosesan pemikiran, dan pembuatan model esai semuanya 

penting. 

Pengertian Teks Naratif 

Menurut Bana (2013:49), teks naratif adalah jenis wacana yang tujuan utamanya 

adalah menjalin dan merangkai berbagai peristiwa menjadi satu peristiwa yang terjadi 

sepanjang waktu. Narasi merupakan jenis perihal yang bertujuan untuk memberikan pada 

pembaca sedetail mungkin ihwal suatu peristiwa yang sudah terjadi. 

Pengertian  Media  Pembelajaran 

Istilah media dalam bahasa Inggris dikenal dari bahasa Latin media, artinya 

pertengahan, melalui, atau pembuka.  Azhar (2011:15) menegaskan bahwa media berfungsi 

sebagai perantara atau sarana penyampaian komunikasi dari pengirim kepada khalayak yang 

dituju. 

Pengertian umum media pembelajaran yaitu melibatkan orang, materi, bahan, alat, 

atau aktivitas yang menumbuhkan perkembangan pengetahuan, kemampuan, dan sikap pada 

siswa. Dalam pandangan ini, media mencakup individu atau manusia sebagai sumber belajar 

selain alat perantara seperti TV, radio, PowerPoint, dan bahan tertulis.  

Penggunaan dan Pemilihan Media Pembelajaran 
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Pemilihan media harus mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang ditawarkan 

oleh masing-masing media akurat jelas sangat penting. Proses belajar mengajar akan 

mendapat manfaat dari pemilihan media yang tepat, tetapi proses pembelajaran dapat 

terhambat jika media yang digunakan tidak tepat. mengajar.      Prioritas perolehan media 

pembelajaran harus ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa variabel, seperti 

kebutuhan untuk memperoleh media pendidikan, kepraktisan, dan kemudahan dalam 

memperolehnya. 

Pengertian Media Film Kartun 

 Menurut Yunitasari (2014:10) bahwa: “Media kartun ialah bagian dari bentuk media 

visual yang berupa gambar-gambar yang menarik yang mempunyai sebuah cerita. Gambar-

gambar yang akan ditampilkan berupa gambar-gambar lucu yang mempunyai alur cerita 

sebagai akibatnya akan memudahkan siswa buat membentuk sebuah teks narasi”. 

Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif yang dikenal dengan penelitian berdasarkan 

perhitungan hasil penelitian, yang tujuannya agar peneliti mengetahui seberapa besar 

peningkatan kemampuan menulis teks narasi dengan media film kartun pada siswa kelas VII 

SMP Swasta Darussunnah.  

Penelitian satu kelompok adalah penelitian eksperimen yang hanya menggunakan satu 

kelompok sebagai sampel dan tidak menggunakan kelompok pembanding; studi 

memperlakukan setiap sampel dengan cara yang sama tanpa memperhitungkan kemampuan 

dasar siswa. 

Tiga fase termasuk dalam desain penelitian satu kelompok pretest-posttest: pretest 

untuk mengukur variabel dependen, perlakuan eksperimental, dan posttest untuk menilai efek 

pada variabel dependen. Hasilnya, skor awal dan akhir pretest dan posttest dapat 

dibandingkan untuk menentukan keefektifan tindakan. 
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Populasi Penelitian 

Menurut Pendapat Swarjana (2022:4) bahwa: “Keseluruhan kumpulan individu-individu, 

kelompok atau objek dimana anda ingin menggeneralisasikan akibat penelitian”. Dengan 

demikian, Populasi merupakan sekelompok individu atau objek yang telah dipilih peneliti 

untuk dipelajari dan dibuat kesimpulannya karena mereka memiliki kuantitas dan serangkaian 

fitur tertentu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII A 

berjumlah 25 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan digunakan dalam mengetahui hasil penelitian dengan melakukan 

pembelajaran secara perlahan di kelas. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

seperti kemampuan peneliti menganalisis media film cartun yang sudah diputar oleh peneliti 

dan posttesting untuk mendapatkan data yang lebih detail. Setelah data lengkap, peneliti akan 

menganalisanya dengan menggunakan rubrik Pedoman untuk menilai keakuratan film-film 

teks narasi media.   

Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data yaitu:  

1. Peneliti mempesiapkan soal untuk test awal 

2. Peneliti mengunjungi sekolah dan meminta persetujuan kepada kepala sekolah. 

3. Peneliti menyebarkan test awal 

4. Penelti mengoreksi tes awal 

5. Peneliti melakukan teknik pembelajaran sesuai dengan RPP 

6. Peneliti melakukan tes akhir. 

Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan semua nilai subjek penelitian atau sumber data lainnya, selanjutnya 

dilakukan data analisis. Tugas analisis data yaitu mengumpulkan data berdasarkan jenis dan 
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variabel subjek penelitian. Dengan melakukan perhitungan untuk merumuskan hipotesis dan 

menanggapi rumusan masalah.  

Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Darussunnah Kecamatan Lawe Alas 

Kabupaten Aceh Tenggara.  

Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian dilakukan pada tanggal 17 Juli sampai tanggal 14 Agustus 2023.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penyajian Analisis Data 

Selesainya proses pengambilan data melalui pretest dan postest, maka selanjutnya peneliti 

melakukan pengolahan data statistik untuk mengetahui berbagai informasi yang 

mendudukung hasil dari penelitian ini, adapun nilai-nilai statistik yang dicari adalah rata-rata, 

modus, median, standard deviasi dan standard error serta dilakukan pengujian hipotesis. Data 

hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Penelitian yang Diperoleh 

NO KODE PRETEST   POSTEST   
1 AM 60 -0,4 0,16 75 -1 1 

2 AR 60 -0,4 0,16 70 -6 36 

3 DP 65 4,6 21,16 80 4 16 

4 GS  65 4,6 21,16 80 4 16 

5 HR 60 -0,4 0,16 70 -6 36 

6 IP 60 -0,4 0,16 75 -1 1 

7 JM 70 9,6 92,16 85 9 81 

8 KI 70 9,6 92,16 85 9 81 

9 KA 55 -5,4 29,16 70 -6 36 

10 MY 55 -5,4 29,16 70 -6 36 

11 MA 65 4,6 21,16 80 4 16 

12 MP 55 -5,4 29,16 65 -11 121 
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13 MI 60 -0,4 0,16 75 -1 1 

14 MR  70 9,6 92,16 80 4 16 

15 MU 65 4,6 21,16 80 4 16 

16 MF  55 -5,4 29,16 70 -6 36 

17 NA 55 -5,4 29,16 70 -6 36 

18 PW 60 -0,4 0,16 75 -1 1 

19 QA 60 -0,4 0,16 80 4 16 

20 RB 50 -10,4 108,16 70 -6 36 

21 SR 55 -5,4 29,16 75 -1 1 

22 SI 60 -0,4 0,16 80 4 16 

23 TS 60 -0,4 0,16 80 4 16 

24 TA 55 -5,4 29,16 75 -1 1 

25 WY 65 4,6 21,16 85 9 81 

Jumlah 1.510 0 696 1.900 0 750 

 

Pembahasan  

Menemukan Nilai Rata-rata Pretest dan Postest 

Untuk Pretest: 

 

 

 
Untuk postest: 

 

 

 
 

Nilai Modus Pretest dan Postest 

Untuk Pretest: 

Nilai Pretest Frekuensi 

50 1 

55 7 

60 9 

65 5 
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70 3 

 

Nilai Modus adalah 60 karena memiliki frekuensi tertinggi 

Untuk Postest: 

Nilai Postest Frekuensi 

65 1 

70 7 

75 6 

80 8 

85 3 

Nilai modus adalah 80 karena memiliki frekuensi tertinggi. 

Pengujian Hipotesis Atau Uji “t”  

Pengujian hipotesis uji-t merupakan bagian dari suatu test statistik yang dipergunakan 

buat menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa pada antara dua 

butir rata-rata homogen sampel yang diambil secara acak dari populasi yang sama, tak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai-nilai t-hitung dalam penelitian ini dapat tersaji pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2.1 Tabulasi t Hitung 

NO KODE 

SISWA 

NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTEST  D
2 

d d
2 

1 AM 60 75 15 225 -0,6 0,36 

2 AR 60 70 10 100 -5,6 31,36 

3 DP 65 80 15 225 -0,6 0,36 

4 GS  65 80 15 225 -0,6 0,36 

5 HR 60 70 10 100 -5,6 31,36 

6 IP 60 75 15 225 -0,6 0,36 

7 JM 70 85 15 225 -0,6 0,36 

8 KI 70 85 15 225 -0,6 0,36 

9 KA 55 70 15 225 -0,6 0,36 

10 MY 55 70 15 225 -0,6 0,36 

11 MA 65 80 15 225 -0,6 0,36 

12 MP 55 65 10 100 -5,6 31,36 

13 MI 60 75 15 225 -0,6 0,36 

14 MR  70 80 10 100 -5,6 31,36 

15 MU 65 80 15 225 -0,6 0,36 

16 MF  55 70 15 225 -0,6 0,36 
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17 NA 55 70 15 225 -0,6 0,36 

18 PW 60 75 15 225 -0,6 0,36 

19 QA 60 80 20 400 4,4 19,36 

20 RB 50 70 20 400 4,4 19,36 

21 SR 55 75 20 400 4,4 19,36 

22 SI 60 80 20 400 4,4 19,36 

23 TS 60 80 20 400 4,4 19,36 

24 TA 55 75 20 400 4,4 19,36 

25 WY 65 85 20 400 4,4 19,36 

Jumlah 1.510 1.900 390 6350 0 266 

 

Berdasarkan Tabel perhitungan tabel 4.2.1 diperoleh bahwa N = 25, dengan ∑D = 390 , 

∑  = 6350, ∑d = 0 , ∑  = 266. Sehingga nilai yang di dapat selanjutnya dihitung mean, 

jumlah kuadrat deviasi, standar error dan t hitung. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, tampak bawa nilai rata-rata terjadi 

peningkatan setelah perlakuan, nilai modus juga terjadi peningkatan pada nilai tertinggi, 

median juga terjadi peningkatan pada nilai, standar deviasi dan standar error juga terjadi 

perubahan. 

 Nilai rata-rata pada prestest yang diperoleh sebesar 60,4 terjadi peningkatan menjadi 

76 sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan memberi dampak yang signifikan dalam 

penelitian ini. Peningkatan ini sebagai bukti bahwa metode pembelajaran menggunakan 

media film kartun memiliki pengaruh pada pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

Dalam perolehan nilai Standar Error, jika nilai standar error kecil berarti penyebaran 

nilai mean atau nilai rata-rata pada sampel juga kecil maka perkiraan terhadap penilaian pada 

populasi akan lebih tepat, namun bila nilai Standar Error cenderung besar berarti penyebaran 

nilai mean atau nilai rata-rata pada sampel juga besar maka perkiraan terhadap penilaian 
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populasi menjadi kurang tepat. Berdasarkan hasil perolehan nilai standar error pada penelitian 

ini maka dapat dikatakan bahwa perkiraan terhadap penilaian populasi sudah tepat karena 

nilai standar error yang diperoleh sangat kecil. 
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